






A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang menghasilkan 
bermacam-macam ide/gagasan baru dalam menyelesaikan masalah sebagai solusi 
alternatif (Putra, 2012:23). Kemampuan ini merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh siswa, disebabkan kemampuan tersebut sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional dan tujuan pendidikan matematika. Selain itu, kemampuan 
berpikir kreatif berperan penting dalam segala aspek kehidupan. Hal ini terlihat 
bahwa pengembangan kemampuan berpikir kreatif tidak hanya dilakukan pada 
dunia pendidikan saja akan tetapi pada setiap aspek, baik itu dalam bidang seni, 
pengembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi. 
Pada Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 disebutkan pentingnya 
pengembangan kreativitas matematika. Dalam Kompetensi Dasar Kurikulum 
2006, disebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. 
Sedangkan pada Kurikulum 2013 dengan adanya Peraturan Pemerintah 
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, 
yang menyebutkan bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan dasar dan 
menengah yaitu membangun landasan bagi berkembangnya potensi siswa agar 





Berdasarkan tujuan dari pendidikan nasional dan tujuan matematika, maka 
kemampuan berpikir kreatif sangat perlu untuk dikembangkan di sekolah. Namun 
kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 
ini belum optimal. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, 
dibuktikan dari hasil Trend International Mathematics and Science Study 
(TIMMS) (Ismara & Suratman, 2016:1), menyebutkan bahwa tingkat kemampuan 
berpikir kreatif siswa di Indonesia tergolong rendah, karena hanya 2 % siswa 
Indonesia yang dapat mengerjakan soal-soal yang membutuhkan kemampuan 
berpikir kreatif dalam menyelesaikannya. 
Karena pentingnya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis, 
peneliti melakukan studi pendahuluan di SMK Bakti Nusantara 666 Cileunyi pada 
kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 1 berjumalah 26 siswa, pada materi 
relasi dan fungsi sebanyak tiga soal uraian kemampuan berpikir kreatif. Adapun 
soal yang diujikan dan berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa sebagai berikut: 
1. Diketahui A = {1, 2, 3, 4, 5} dan B = {2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12}. Nyatakan 
relasi himpunan A ke himpunan B yang menunjukkan relasi ‘setengah dari’ 
dalam berbagai bentuk! 
 
Gambar 1.1. Jawaban Soal Nomor 1 
Pada soal nomor 1 terdapat indikator kemampuan berpikir kreatif 





memberikan strategi yang berbeda dan beragam dalam menyelesaikan soal. 
Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 1.1, siswa telah memberikan jawaban 
lebih dari satu cara, yaitu menggunakan diagram panah, pasangan berurutan, dan 
diagram kartesius, tetapi terdapat kesalahan dalam  penulisan. Kesalahan tersebut 
terdapat pada penyelesaian yang menggunakan pasangan berurutan dan diagram 
kertesius. Saat menggunakan penyelesaian pasangan berurutan, siswa tidak 
menggunakan tanda kurung kurawal ({}). Sedangkan kesalahan yang dilakukan 
siswa saat menggunakan penyelesaian diagram kartesius, siswa tidak memberikan 
keterangan letak sumbu x dan sumbu y. Selain itu siswa keliru dalam membuat 
skala di sumbu y sehingga hasil yang diperoleh salah, dan tidak memberikan 
keterangan koordinat titik yang di hasilkan. 
2. Jika diketahui P = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7} dan Q = {2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 12}, 
maka tentukan relasi yang mungkin dari himpunan P ke himpunan Q! 
 
 
Gambar 1.2. Jawaban Soal Nomor 2 
Pada soal nomor 2 terdapat indikator kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yaitu keaslian, diharapkan siswa dapat memberikan gagasan baru 





jawaban yang diberikannya sama yaitu ‘setengah dari’. Padahal masih banyak 
jawaban lain, misalnya P ‘faktor dari’ Q, P ‘kurang satu dari’ Q, dan sebagainya.  
3. Sebidang tanah dengan nilai Rp 50.000.000,00 diperkirakan mengalami 
tingkat kenaikan konstan Rp 2.000.000,00 per tahun dalam kurun waktu 5 




Gambar 1.3. Jawaban Soal Nomor 3 
Pada soal nomor 3 terdapat indikator kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yaitu elaborasi, meminta siswa menyelesaikan soal secara rinci. 
Dalam menyelesaikan soal nomor 3 ini, diharapkan siswa memulai penyelesaian 
dengan menentukan hal yang diketahui pada soal, lalu menentukan permasalahan 
yang ditanyakan, menjawab secara rinci, dan memberikan kesimpulan. Namun 
dari 6 siswa yang memberikan jawaban, tidak ada satupun yang menjawab sesuai 
harapan. Pada gambar 1.3, siswa tidak memberikan keterangan sumbu x (harga) 
dan sumbu y (tahun), selain itu siswa menyingkat penulisan nominal angka pada 
sumbu y (harga). 
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada 3 soal yang diberikan, dapat 





Nusantara 666 masih kurang dan sangat perlu ditingkatkan. Dimana siswa yang 
menjawab soal belum memenuhi indikator dari kemampuan berpikir kreatif 
matematis. Siswa masih memberikan jawaban umum, tidak ada yang memberikan 
gagasan baru. Selain itu masih banyak yang salah dalam menggambarkan diagram 
kartesius. 
Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa adalah guru belum mampu mengembangkan metode pembelajaran. Guru 
masih menggunakan metode lama yaitu metode ceramah dengan langkah-langkah 
pembelajaran: (1) menjelaskan teori; (2) memberikan contoh-contoh; dan (3) 
memberikan latihan soal, sehingga siswa hanya bertugas mendengar dan mencatat 
yang guru jelaskan di papan tulis. Selain itu, soal-soal yang diberikan masih soal-
soal rutin. Terbiasanya siswa mengerjakan soal-soal rutin membuat siswa 
kesulitan dalam mengerjakan soal non rutin yang memerlukan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Sehingga, pembelajaran konvensional seperti ini tidak 
dapat melatih kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
Dalam melaksanakan proses berpikir kreatif terlibat pula kebiasaan 
berpikir. Seharusnya dalam pembelajaran matematika, siswa memiliki sikap, 
perilaku belajar dan dapat menggunakan keterampilan berpikirnya untuk 
menerapkan pengetahuannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan 
berpikir (habits of mind) berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir 
kreatif matematis. Hal ini dikarenakan kreativitas atau berpikir kreatif sebagai 
kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan kreatif yang dilakukan secara konsisten dan 





Menurut Krulik, dalam memahami ataupun merencanakan penyelesaian 
masalah diperlukan suatu kemampuan berpikir kreatif siswa yang memadai, 
karena kemampuan tersebut merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
setelah berpikir dasar (basic) dan kritis (Supardi, 2015: 256). Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan 
cara yang mendorong siswa untuk memahami masalah, meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyusun rencana penyelesaian dan 
melibatkan siswa secara aktif dalam menentukan sendiri penyelesaian masalah. 
Sebagai upaya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, maka 
diperlukan desain pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan 
kemampuan tersebut. Diperlukan suatu pendekatan pembelajaran matematika 
yang dapat mendorong siswa membangun pondasi pengetahuan matematika 
mereka secara bertahap sesuai perkembangan cara berpikir siswa, sehingga siswa 
mampu memahami konsep matematika dengan lebih baik. Salah satu 
pembelajaran yang dapat membantu siswa agar lebih mudah dalam mempelajari 
suatu konsep matematika, serta dilaksanakan secara bertahap sesuai kemampuan 
siswa adalah pembelajaran dengan pendekatan Concrete-Representational-
Abstract (CRA). 
Sesuai dengan kelebihannya bahwa pendekatan CRA dalam pembelajaran 
matematika terletak pada kekonkreten yang dapat membantu siswa dalam 
mempertahankan kerangka kerja pada penyelesaian suatu masalah. Pendekatan 
CRA ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi hal-hal 





telah diketahuinya. Pendekatan CRA mengajarkan siswa melalui tiga tahap 
belajar, yaitu konkret, representasi, dan abstrak. Pada tahap abstrak siswa 
memahami konsep matematika melalui manipulatif fisik benda konkret, diikuti 
dengan tahap representasi bergambar dari manipulatif benda konkret dan terakhir 
tahap ketiga yaitu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan notasi 
abstrak. 
Pendekatan CRA ini telah diteliti oleh beberapa penelti di antaranya 
adalah Memen (2016), Kuntari (2017). Memen menyebutkan bahwa peningkatan 
kemampuan analogi matematis siswa yang menggunakan pendekatan CRA 
berbasis intuisi lebih baik dari pada siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Hal ini dikarenakan dalam beranalogi matematis siswa lebih mudah 
memahami dengan pertanyaan-pertanyaan intutif menggunakan benda konkret, 
melibatkan gambar-gambar, dan memahami konsep matematika yang abstrak. 
Dan hal itu merupakan tahap-tahap pembelajaran dari pendekaran CRA. 
Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Kuntari, menyatakan 
bahwa modul dengan pendekatan CRA dapat mengurangi hambatan belajar siswa 
pada materi perbandingan trigonometri yaitu dalam mengilustrasikan soal ke 
dalam bentuk gambar. Namun setelah menggunakan modul pembelajaran dengan 
pendekatan CRA, siswa dalam mengilustrasikan soal ke dalam bentuk gambar 
menjadi lebih mudah melalui tahap konkret. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
pendekatan CRA dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi perbandingan trigonometri. Dan dengan ini, membuktikan juga bahwa 





Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, akan dilakukan penelitian 
dengan judul “PENERAPAN PENDEKATAN CONCRETE-
REPRESENTATIONAL-ABSTRACT DALAM MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS DAN SIKAP HABITS 
OF MIND” (Penelitian Kuasi Eksperimen di Kelas XI SMK Bakti Nusantara 
666) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang diteliti dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
Concrete-Representational-Abstract (CRA)? 
2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan Concrete-Representasional-
Abstract lebih baik dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 
berdasarkan tingkat Pengetahuan Awal Matematika (PAM) dengan kategori 
tinggi, sedang dan rendah? 
3. Apakah pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan Concrete-Representasional-
Abstract lebih baik dari siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional? 
4. Apakah terdapat peningkatan hasil Habits of Mind siswa antara sebelum dan 





C. Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui jawaban dari rumusan masalah di 
atas, yaitu: 
1. Mengetahui proses pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
Concrete-Representational-Abstract (CRA). 
2. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan Concrete-Representasional-
Abstract lebih baik dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 
berdasarkan tingkat Pengetahuan Awal Matematika (PAM) dengan kategori 
rendah, sedang, dan tinggi. 
3. Mengetahui pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan Concrete-Representasional-
Abstract lebih baik dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
4. Mengetahui peningkatan hasil Habits of Mind siswa antara sebelum dan 
sesudah penggunaan pendekatan Concrete-Representational-Abstract. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 
pembelajaran Matematika, adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Meningkatkan kemapuan berpikir kreatif matematis dan habits of mind 
dengan menggunakan pendekatan Concrete Representasional Abstract (CRA). 





Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan dan bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, 
karena pendekatan ini dapat menggali, menumbuh kembangkan, membantu siswa 
mewujudkan kreativitas, menekankan pada keaktifan siswa, gagasan yang 
diberikan siswa pun langsung diterapkan sehingga memudahkan siswa untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 
3. Bagi calon pendidik 
Memperoleh gambaran mengenai pembelajaran guna memberikan 
kontribusi pengetahuan terhadap diri calon pendidik. 
E. Kerangka Pemikiran 
Masalah dalam pembelajaran matematika dibedakan menjadi dua, yaitu 
masalah yang bersifat rutin dan masalah yang bersifat tidak rutin, dalam 
permasalahan rutin, siswa mengetahui cara penyelesaian masalah berdasarkan 
pengalamannya. Sedangkan dalam permasalahan yang tidak rutin, selain 
menggunaan pengalaman siswa dituntut untuk berfikir kreatif.  
Berpikir kreatif matematis merupakan cara untuk memberikan banyak 
jawaban yang berbeda dalam menyelesaikan masalah (Susilawati, 2015:203). 
Maka dari itu kreativitas merupakan konstruk payung sebagai produk kreatif dari 
individu yang kreatif, memuat tahapan proses berpikir kreatif dan lingkungan 
yang kondusif untuk berlangsungnya berpikir kreatif. Adapun dari pengertian di 
atas dapat disimpulkan bahwa indikator dari kemampuan berpikir kreatif 
matematis menurut Torrance (Lestari & Yudhanegara, 2017: 89), meliputi: 






2. Keluwesan (flexibility), mempunyai ide/gagasan baru yang beragam. 
3. Keaslian (originality), mempunyai ide/gagasan baru untuk menyelesaikan 
persoalan 
4. Elaborasi (elaboration), mampu mengembangkan ide/gagasan untuk 
menyelesaikan masalah secara rinci. 
 
Dimensi Tiga dengan sub bab Bangun Ruang merupakan salah satu pokok 
bahasan matematika yang dibahas di SMK kelas XI semester genap. Ruang 
lingkup pembahasan pokok bahasan ini sederhana tetapi aplikasi pokok bahasan 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari sangat luas. Oleh karena itu, pokok bahasan 
Bangun Ruang dapat digunakan sebagai sarana melatih dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa guru 
harus bisa memilih dan mengembangkan metode pembelajaran yang 
digunakannya. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai sangat 
menentukan keberhasilan belajar siswa. Dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai, siswa dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi, 
dapat mengembangkan potensi yang tersimpan dalam dirinya terutama 
kemampuan berpikir kreatif yang ada pada dirinya. 
Pendekatan CRA merupakan pembelajaran matematika yang dirasa 
memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis, 
karena perkembangan seseorang bergerak dari kegiatan berpikir konkret menuju 
berpikir abstrak. Hal ini sesuai dengan tahap pada pendekatan CRA, pendekatan 
CRA merupakan pendekatan yang mempunyai tiga tahap, yaitu dimulai dari tahap 





Kesuksesan seeorang sangat ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukannya. Salah satu kebiasaan yang dipandang sangat mempengaruhi 
kesuksesan individu adalah kebiasaan berpikir (habits of mind). Dalam 
melaksanakan proses berpikir kreatif terlibat pula habits of mind, yang 
berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis dan 
berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan persepsi siswa.  
Secara keseluruhan kerangka pemikiran penelitian ini dapat dituangkan 













Gambar 1.4. Kerangka Pemikiran 
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Penelitian ini akan membandingkan peningkatan dan pencapaian 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang menggunakan pendekatan 
CRA dengan pembelajaran konvensional. Serta peningkatan sikap habits of mind 
pada kelas eksperimen. 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan Concrete-Representasional-Abstract lebih 
baik dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional berdasarkan 
tingkat Pengetahuan Awal Matematika (PAM) dengan kategori tinggi, sedang 
dan rendah. 
2. Pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan Concrete-Representasional-Abstract lebih 
baik dari siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
3. Peningkatan hasil Habits of Mind siswa antara sebelum dan sesudah 
penggunaan pendekatan Concrete-Representational-Abstract 
